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Pusat Data dan Sarana Informatika (PDSI) merupakan salah satu satuan 
kerja Eselon tingkat II yang bertanggung jawab kepada Menteri Komunikasi dan 
Informatika melalui Sekretaris Jenderal Kementerian Komunikasi dan Informatika. 
Dalam rangka pelaksanaan layanan publik untuk mendukung program prioritas 
pemerintahan (NAWACITA) yaitu mewujudkan tersedianya layanan e-government 
yang terintegrasi dan aman, khususnya di lingkungan Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dalam melakukan survey untuk masing-masing layanan yang berada di 
satuan kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika. Survey merupakan salah 
satu aktivitas pengumpulan data yang dimanfaatkan untuk penggunaan sebagai 
bahan analisis serta evaluasi dari sebuah organisasi, perusahaan maupun institusi 
tertentu. Saat ini Pusat Data dan Sarana Informatika masih menggunakan tools lime 
survey berbasis online untuk melakukan pengelolaan survey layanan pada satuan 
kerja di Kementerian Komunikasi dan Informatika. Dengan ini maka dibuatlah 
Aplikasi Electronic Survey (E-Survey) untuk memenuhi kebutuhan tersedianya 
layanan e-government yang ada pada lingkungan Kementerian Komunikasi dan 
Informatika. 

Aplikasi Electronic Suvey (E-Survey) dirancang dengan memiliki 2 aktor 
yaitu admin dan user. Pada sistem E-Survey ini admin bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan survey yang ada pada setiap layanan satuan kerja di PDSI. Admin 
dapat mengelola survey baik itu pertanyaan dan jawaban dari survey tersebut. 
Selain itu admin juga dapat mengelola user yang ada pada sistem aplikasi E-Survey. 
Contoh pengelolaan yang bisa dilakukan oleh admin yaitu admin dapat 
menambahkan pertanyaan pada halaman survey, admin dapat melakukan ubah 
pertanyaan mengganti layanan dan menghapusnya. Aktor berikutnya yaitu user 
memiliki batasan hanya dapat melakukan pengisian jawaban pada survey yang telah 
ditentukan admin. Selain melakukan pengisian survey, user juga dapat 
menggunakan beberapa Fitur seperti melakukan edit profile dan change password. 
Proses pembuatan aplikasi E-Survey ini menggunakan metode Agile dengan 
menggunakan pendekatan Scrum Framework. Metode tersebut dipilih dikarenakan 
sesuai dengan kebutuhan sistem PDSI agar dapat dikembangkan selanjutnya. 
Product Backlog pada sistem ini terdapat 18 item Product Backlog. Pengerjaan item 
tersebut dibagi menjadi empat kali Sprint. Adapun untuk pengujian sistem tersebut 
menggunakan metode black-box testing agar dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan dari pihak Product Owner yaitu PDSI Kementerian Komunikasi dan 
Informatika. 
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